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ABSTRAK
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN INQUIRY TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
Oleh
Safitra
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya metode pembelajaran sebagai 
proses untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif. Salah satu metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk memahami dan
menemukan sendiri pengetahuannya dan berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga mampu memahami materi pembelajaran dengan baik dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya adalah metode pembelajaran
inquiry. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hipotesis dalam 
penelitian adalah ada pengaruh antara metode pembelajaran inquiry terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian yang dilakukan merupakan kuasi eksperimen dengan desain Post-
test Only, Non-Equivalent Control Group Design. Prosedur penelitian membagi 
kelompok menjadi dua kelas  yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi 
penelitian adalah siswa SMA N 1 Bandar Lampung dengan sampel diambil sebanyak 
36 siswa dan SMA N 12 Bandar Lampung dengan sampel yang diambil sebanyak 36 
siswa. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah skala berpikir kritis yang terdiri dari 36 
aitem. Teknik analisis data menggunakan Uji-t. 
Hasil berdasarkan perhitungan uji t independent sample test diperoleh sebesar 
12,528 dengan p = 0,000 (taraf signifikansi 1%). Hal tersebut menunjukkan ada 
perbedaan antara metode pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa, bahwa siswa yang menggunakan metode inquiry memiliki tingkat berpikir 
kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode konvensional. 
Perhitungan rata-rata kemampuan siswa yang menggunakan metode inquiry 
didapatkan sebesar 47,00 lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode 
konvensional sebesar 16,69. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara metode pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.




 اُوتوҬǫ َنِ̽ҧ߳اَو ُْكمِ̲م اُوَ̲ماَء َنِ̽ҧ߳ا ُالله َِعفَْر̽ َنُولَمَْعت اَمِب ُاللهَو ٍتا َˡ َرَد َْلمِْعلا
 ُ◌ُير ِˍ َخ
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
   orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat.”(Q.S. Al
  Mujadalah : 11)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pembelajaran secara aktif bagi peserta 
didik dalam pengembangan intelektual. Pendidikan sangat berguna dalam 
pembentukan kepribadian, kecerdasan, penentu sikap, kemampuan adaptasi dan 
untuk mencapai kemandirian karena penyelenggaran pendidikan dilaksanakan 
sesuai tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak  bangsa yang  bermartabat   untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, serta bertujuan untuk  mengembangkan  potensi peserta  didik  agar 
menjadi manusia  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,  berakhlak  
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis  serta  betanggung jawab.
Dunia  pendidikan tidak  terlepas dari peran  guru dalam  mengajar 
dikelas. Sebagai seorang guru wajib mempunyai kemampuan memahami 
kebutuhan siswa dalam  tahap perkembangannya. Maka, seorang guru pasti 
mempunyai  latar  belakang pemahaman sebelum masuk dalam dunia pendidikan 
yang sebenarnya. Memahami setiap perkembangan siswa sangat diperlukan, 
karena siswa  pasti mempunyai  masalah dan kebutuhan yang berbeda sehingga 
dibutuhkan solusi yang berbeda pula.
Proses pendidikan kita saat ini kurang diarahkan untuk membentuk 
manusia cerdas  yang  memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah 
kehidupan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh strategi 
2atau metode pembelajaran yang dipilih guru, seperti metode yang akan digunakan 
guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Liliasari 
(dalam Hadiryanto, 2009) mengatakan bahwa proses pembelajaran disekolah 
melemah  karena anak didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan  
berpikir. Sudarman, 2007 (dalam Ariyati : 2015) mengatakan bahwa 
perkembangan karakter dan potensi anak didik kurang dibangun dan didorong 
dalam proses pembelajaran bahkan kurang memberi kesempatan kepada anak 
didik untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan dan pemahamannya.
Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk menciptakan 
kehidupan dan sumber daya yang  berkualitas, oleh sebab itu kemampuan berpikir 
kritis merupakan kompetensi yang harus dilatih. Menurut Ennis (1996), berpikir 
kritis adalah berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang 
difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan.
Seperti dijelaskan dalam Q.S Ali Imran (3) : ayat 190-191 yang berbunyi: 
 ِب َٰبَْلْلأٱ ِىلُ۟و ِّلأ ٍۢت َٰیاَءَل ِرَاھَّنلٱَو ِلْیَّلٱ ِف َِٰلتْخٱَو ِضَْرْلأٱَو ِت َٰو َٰمَّسلٱ ِقْلَخ ِىف َِّنإە﴿١٩﴾ ...
 ِت َٰو َٰم َّسلٱ ِقْلَخ ىِف َنوُرََّكَفَتیَو ْمِِھبُونُج َٰىلَعَو ا ًۭدوُُعقَو ا ًۭم َِٰیق َ َّͿٱ َنوُرُكَْذی َنیِذَّلٱ
 َنَّبَر ِضَْرْلأٱَو ِراَّنلٱ َباَذَع َاِنَقف ََكن َٰحْبُس ًۭلاِط َٰب اَذ َٰھ َتَْقلَخ اَم ا﴿١٩١﴾
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : (Ya Tuhan kami,
3tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
Maka peliharalah kami dari siksa neraka”.
Isi kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus berpikir 
kritis memikirkan alam semesta ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan dan 
dianugerahkan akal fikiran yang sehat untuk selalu berpikir jauh kedepan untuk 
mengungkap kajian-kajian ilmiah.
Berpikir kritis merupakan aktifitas berpikir secara reflektif dan rasional 
tentang apa yang harus diyakini atau dilakukan. Definisi ini lebih menekankan 
pada bagaimana membuat keputusan atau pertimbangan-pertimbangan, dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif sehingga 
dibutuhkan kecermatan untuk mengambil keputusan yang dilakukan secara sadar 
untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi bukti.
Tugas utama seorang guru yaitu mengembangkan kemampuan siswanya, 
yang terpenting yaitu kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
harus dimiliki oleh setiap siswa, karena apabila siswa dihadapkan pada suatu 
masalah dan telah memiliki kemampuan berpikir kritis maka ia dapat lebih mudah 
untuk memecahkan permasalahan yang ada dihadapannya dan sesulit apapun 
masalah dia dapat menghadapinya. Dalam pendidikan, berpikir kritis telah 
terbukti mempersiapkan peserta didik berpikir pada berbagai disiplin ilmu, 
menuju pemenuhan sendiri akan kebutuhan intelektual dan mengembangkan 
peserta didik sebagai individu berpotensi.
Namun, saat ini di Indonesia perkembangan keterampilan berpikir kritis 
terhambat oleh beberapa kendala, salah satunya yaitu dalam proses pembelajaran 
4peserta didik kurang diberi ruang untuk mengembangkan keterampilan 
berpikirnya secara mandiri karena proses pembelajaran saat ini didominasi oleh 
guru yang hanya menjelaskan didepan kelas, sehingga kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan sangatlah rendah, siswa terbiasa dengan 
menyalin atau menyontek dan pada saat diberikan soal-soal atau tes nilai yang 
dihasilkan dibawah rata-rata atau kurang memuaskan.
Seorang guru dalam pembelajaran diwajibkan menggunakan model 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa untuk aktif, dengan kata lain 
seorang guru dalam pembelajaran harus mengembangkan strategi mengajar yang 
mengarah pada keaktifan belajar siswa (student center). Model pembelajaran 
dapat mengarahkan kita untuk merancang proses pembelajaran yang membantu 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan model pembelajaran 
guru dapat membantu siswa mendapatkan ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide dari diri sendiri, Trianto : 2007 (dalam Usdalifat, 2016).
Karakter siswa yang beraneka ragam mewajibkan guru untuk 
memahaminya tentang psikologi perkembangan peserta didik agar bisa 
berinteraksi dengan anak didiknya. Dengan demikian, dalam proses pengajaran 
seorang guru seharusnya tidak hanya terfokus pada pencapaian kognitif saja, 
tetapi juga harus memperhatikan tingkat kemampuan siswa dengan cara 
memahami tahap-tahap perkembangan mental anak. Selain itu, karena 
perkembangan psikologi siswa berbeda-beda, maka guru harus memperhatikan 
model pembelajaran yang akan diterapkan.
5Kegiatan pembelajaran saat ini masih menggunakan paradigma lama, 
sehingga guru dinilai belum cukup optimal dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran. Karena proses pembelajaran yang dilaksanakan saat ini yaitu 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered). Dalam kegiatan 
pembelajaran guru hanya memberikan pengetahuan melalui ceramah didepan 
kelas yang disajikan secara sistematis. Rancangan pembelajaran yang diberikan 
lebih bersifat menghafal (remembering), Anggareni, dkk : 2013. 
Dilansir dari MalangTimes.com bahwa Kadisdik Kabupaten Malang 
Anggap Metode Ceramah Sudah Kuno, Saatnya diganti. Kepala Disdik 
Kabupaten Malang M. Hidayat memahami akar persoalan dari terjadinya 
penurunan kualitas pendidikan di Kabupaten Malang beberapa tahun lalu. 
“Metode belajar mengajar dari guru wajib diubah dalam zaman seperti ini. 
Perubahan metode ceramah yang menjadikan siswa subjek-pasif tidak lagi tepat 
terus dipelihara,” kata mantan wartawan ini kepada MalangTIMES.
Dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013, disebutkan bahwa untuk 
memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata 
pelajaran) dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/ inquiry learning). 
Untuk mendorong kemampuan peserta didik agar menghasilkan karya 
konstektual, baik individual maupun kelompok, maka sangat disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah.
6Sehingga untuk meningkatkan kualitas aspek-aspek pembelajaran 
diperlukan cara, pendekatan, strategi atau metode yang dapat mengembangkan isi 
materi pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Penggunaan metode atau strategi yang di pilih bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang efektif. Salah satu metode atau strategi pembelajaran 
yang memberikan  kesempatan siswa untuk  memahami dan  menemukan sendiri 
pengetahuannya dan  berperan aktif dalam  kegiatan pembelajaran  sehingga  
mampu memahami materi  pembelajaran dengan baikdan  mengembangkan 
kemampuan  berpikir kritisnya  adalah metode pembelajaran inquiry.
Pembelajaran berbasis masalah (inquiry learning) merupakan suatu 
model pembelajaran yang direkomendasikan dalam penerapan Kurikulum 2013 
atau dalam kurikulum apapun yang berparadigma pembelajaran berpusat pada 
siswa. Dengan menerapkan Inquiry learning, proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan aktif, menyenangkan, menantang, inspiratif, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi siswa, 
kreaktivitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Proses pembelajaran dalam kurikulum2013 menyentuh tiga ranah, yaitu 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga  menghasilkan peserta didik yang 
produktif, kreatif, inovatif  dan  afektif  melalui penguatan sikap, keterampilan 
dan pengetahuan yang terintegrasi. Hasil akhirnya  adalah peningkatan  dan 
keseimbangan  antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills)
dan manusia yang memiliki  kecakapan dan pengetahuan  untuk hidup secara 
7layak (hard skills) dari peserta  didik yang  memiliki  aspek kompetensi sikap, 
pengetahuan  dan keterampilan (Wahidmurni, 2017)
Metode pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang terpusat 
pada siswa. Metode pembelajaran inquiry adalah kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan proses belajar secara maksimal dengan menggunakan kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri.
Fakta dilapangan mengungkapkan dari beberapa pendapat siswa 
mengenai pembelajaran yang berbasis inquiry lebih menantang dan 
menyenangkan untuk memacu dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran. Siswa lebih unggul mengerti dan memahami pelajaran yang 
menggunakan metode inquiry dibandingkan dengan pelajaran yang menggunakan 
metode konvensional. Sistem pembelajaran berbasis inquiry menjadikan suasana 
kelas lebih aktif dalam pelajaran terutama pelajaran yang lebih mendominasi otak 
untuk berpikir seperti bahasa indonesia, sejarah, Pkn dan biologi.
Menurut Ahmadi (2011), metode pembelajaran inquiry merupakan 
metode pembelajaranyang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran untuk menemukan dan memahami materi yang sedang dipelajari. 
Menurut Sanjaya (2008) strategi pembelajaran inquiry adalah kegiatan 
pembelajaran yang menekankan peserta didik berpikir kritis dan analitis untuk 
mencari, memahami dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang 
dipertanyakan.
8Piaget (dalam Mulyasa, 2006) berpendapat bahwa metode inquiry 
merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik untuk melakukan 
eksperimen sendiri, melakukan sesuatu, mencari pertanyaan dan jawaban sendiri. 
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran inquiry peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran untuk berpikir dalam mencari konsep untuk memecahkan 
permasalahan, mengambil keputusan dan melatih berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan oleh Nugraha, Suyitno & 
Susilaningsih (2017) mengatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis melalui model PBL (problem based learning).
Sehingga salah satu alternatif dari permasalahan diatas adalah 
menggunakan metode pembelajaran inquiry, karena metode pembelajaran inquiry
memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung. 
Menurut Kunandar (2007), keunggulan penggunaan metode pembelajaran inquiry
adalah memacu keinginan siswa untuk mengetahui dan memotivasi agar 
melanjutkan pekerjaan untuk mencari permasalahan secara mandiri dan 
menemukan sendiri jawabannya dengan memiliki kemampuan berpikir kritis. 
Manfaat yang diperoleh siswa dari penggunaan metode pembelajaran inquiry ini 
adalah memahami konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik, membantu 
memperkuat daya ingat siswa dalam proses belajar yang baru, dan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan menerapkan metode 
pembelajaran inquiry, diharapkan siswa dapat memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis yang telah 
dimilikinya.
9Berangkat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian yaitu : Apakah metode pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa ?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
metode pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam 
bidang psikologi pendidikan terutama hal yang berkaitan dengan metode 
pengajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan bertambahnya 
minat belajar hingga tercapainya prestasi belajar, bagi guru untuk 
menyiapkan metode atau strategi pembelajaran sesuai minat dan 






1. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir merupakan suatu keadaan atau kegiatan untuk menemukan jalan 
keluar. Hingga untuk mencari jalan keluar yang dikehendaki melibatkan kan 
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki, kemudian pengetahuan dan 
pemahaman yang dimiliki disatukan sehingga terjadi proses didalam otak untuk 
mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian proses 
yang terjadi tersebut dinamakan dengan berfikir. Menurut Malik (2016) berpikir 
adalah aktifitas intensional yang terjadi saat seseorang dijumpai oleh suatu 
masalah yang harus dipecahkan. Dengan demikian, dalam berpikir seseorang 
menghubungkan satu pengertian dengan pengertian lainnya untuk memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi.
Pendapat para ahli tentang berpikir bermacam-macam. Menurut ahli 
Psikologi Asosiasi berpikir adalah kelangsungan tanggapan-tanggapan subjek 
yang berpikir pasif. Sedangkan Plato menyatakan bahwa berpikir adalah bicara 
dalam hati. Misalnya ahli psikologi asosiasi menganggap bahwa berpikir adalah 
kelangsungan tanggapan-tanggapan dimana subjek yang berpikir pasif. Plato 
beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. Sehubungan dengan 
pendapat Plato ini ada pendapatyang mengatakan bahwa berpikir adalah aktivitas 
ideasional, Woodworth & Marquis, 1955 (dalam Sumadi Suryabrata : 2015). Pada 
pendapat yang terakhir itu dikemukakan dua kenyataan, yaitu :
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a. Bahwa berpikir ituadalah aktivitas, jadi subjek yang berpikir aktif
b. Bahwa aktivitas itusifatnya ideasional, jadi bukan sensoris dan bukan motoris, 
walaupun dapat disertai oleh kedua hal itu; berpikir itu mempergunakan 
abstraksi-abstraksi atau “ideas”.
Selanjutnya ada pendapat yang lebih menekankan pada tujuan berpikir, 
yaitu yang mengatakan bahwa berpikir adalah meletakkan hubungan antara 
bagian-bagian pengetahuan kita, Bigot : 1950 (dalam Sumadi Suryabrata : 2015). 
Bagian-bagian pengetahuan kita yaitu segala sesuatu yang telah kita miliki, yang 
berupa pengertian-pengertian dan juga tanggapan-tanggapan. Berpikir adalah 
proses yang dinamis yang dilukiskan menurut proses atau jalannya.
Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang ketika 
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Terdapat 
berbagai macam cara berpikir, antara lain: berpikir vertikal, lateral, kritis, analitis, 
kreatif dan strategis. Banyak buku dan para ahli mendefinisikan kata berfikir yang 
berbeda-beda, namun pada umumnya mempunyai pengertian yang sama. 
Sebagaimana diungkapkan Iskandar, 2009 (dalam Ghofur, Nafisah & Eryadini : 
2016) berfikir atau memikirkan adalah kegiatan penalaran yang reflektif, kritis dan 
kreatif yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 
konsep (conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul 
(sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, komunikasi 
sebagai landasan kepada suatu keyakinan (kepercayaan) dan tindakan.
Berpikir kritis adalah suatu proses bagaimana seseorang memanfaatkan 
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya untuk memecahkan suatu 
masalah dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan sesuai ukuran standar 
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dan baku. (dalam Hermawati, 2016). Berpikir kritis sebagai kemampuan untuk 
menganalisis fakta, membangkitkan dan mengatur ide, mempertahankan 
pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen 
dan memecahkan masalah. Berpikir kritis bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa.
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang 
terorganisasi (Jonshon, 2009:183). Berpikir kritis merupakan suatu proses yang 
jelas dan terarah dalam kegiatan mental untuk memecahkan masalah, 
menganalisa dan mengambil keputusan. Berpikir kritis mendorong siswa untuk 
lebih mengevaluasi mengenai pendapatnya secara pribadi dengan pendapat orang 
lain untuk menemukan suatu kebenaran.
Dewey (dalam Fisher, 2008:2) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 
suatu pertimbangan yang aktif, terus menerus, dan teliti mengenai sebuah 
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari 
sudut alasan yang mendukung dan kesimpulan lanjutan yang menjadi 
kecendrungan. Berpikir kritis menuntun siswa untuk berperan aktif dalam 
mencari informasi dan memecahkan masalah, sehingga siswa yakin dengan apa 
yang mereka cari sesuai pemikirannya bukan hanya menerima materi dari guru 
saja.
Menurut R. Swartz dan D. N. Perkins, 1990 (dalam Sugiyarti 2005: 31) 
mengatakan bahwa: Berpikir kritis bertujuan untuk mencapai penilaian yang 
kritis terhadap apa yang kita terima atau apa yang kita lakukan dengan alasan 
yang logis, memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dalam 
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membuat keputusan, menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan 
memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan standar tersebut, mencari 
dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti 
yang dapat mendukung suatu penilaian.
Pengalaman dan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh kemampuan-kemampuan dalam pemecahan masalah 
dapat merangsang kemampuan atau kemampuan berpikir kritis kritis siswa. 
Berpikir kritis merupakan berpikir yang menguji, menghubungkan, dan 
mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah. Termasuk di dalam berpikir 
kritis adalah mengelompokkan, mengorganisasi, mengingat, dan menganalisis 
informasi. Berpikir kritis membuat kemampuan membaca dengan pemahaman 
dan mengidentifikasi materi yang diperlukan dengan yang tidak ada hubungan. 
Hal ini juga berarti dapat menggambarkan kesimpulan dengan sempurna dari data 
yang diberikan, dapat menentukan ketidak konsistenan dan kontradiksi didalam 
sekelompok data.
2. Aspek-aspek kemampuan berpikir kritis
Ennis : 1985 (Apriyandi, Sudargo, et.al, 2014) mengatakan kemampuan 
berpikir kritis adalah keterampilan ataukemampuan penalaran dan pemikiran 
reflektif untukmenentukan apa yang diyakini dan apa yangdilakukan. 
Kemampuan  berpikir kritis dikelompokkan kedalam 5 indikator/ aspek yang 
meliputi :
a. Elementary clarification (memberikan penjelasan dasar) yang meliputi, 
fokus pada pertanyaan (dapat mengidentifikasi pertanyaan/masalah, dapat 
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mengidentifikasi jawaban yang mungkin, dan apa yang difikirkan tidak 
keluar dari masalah itu), Menganalisis pendapat (dapat mengidentifikasi 
kesimpulan dari masalah itu, dapat mengidentifikasi alasan, dapat 
menangani hal-hal yang tidak relevan dengan masalah itu, berusaha 
mengkalrifikasi suatu penjelasan melalui tanya jawab)
b. The basis for the decision (menentukan dasar pengambilan keputusan) 
yang meliputi, mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 
tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
c. Inference (menarik kesimpulan) yang meliputi, mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi, membuat dan menentukan pertimbangan nilai.
d. Advanced clarification (memberikan penjelasan lanjut) yang meliputi, 
mendefinisikan istilah dan mempertimbang kan definisi tersebut, 
mengidentifikasi asumsi.
e. Supposition and Integration (memperkirakan dan menggabungkan) yang 
meliputi, mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang diragukan 
tanpa menyertakannya dalam anggapan pemikiran kita, menggabungkan 
kemampuan dan karakter yang lain dalam penentuan keputusan.
3. Model Berpikir Kritis
Model pembelajaran yang digunakan dalam berfikir kritis yaitu Model 
T.H.I.N.K (Total Recall, Habits, Inquiry, New Ideas And Creativity, Knowing 
How You Think). Model T.H.I.N.K dikemukakan oleh Rubenfeld & Scheffer, 
2007 (dalam Mulyaningsih : 2011). Model T.H.I.N.K menjelaskan berpikir kritis 
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merupakan perpaduan dari beberapa aktivitas berpikir yang terkait dengan 
konteks situasi ketika proses berpikir tersebut terjadi. Berpikir kritis merupakan 
proses kompleks yang jauh dari berpikir lurus. Walaupun berpikir kritis dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian untuk dipelajari, komponen-komponennya harus 
“dilekatkan kembali” agar penggunaannya optimal. Salahsatu model T.H.I.N.K 
yaitu Inquiry (Penyelidikan).
Inquiry atau Penyelidikan adalah memeriksa isu secara sangat mendetail 
dan mempertanyakan isu yang mungkin segera tampak dengan jelas. 
Penyelidikan juga merupakan jenis berpikir yang sangat penting untuk mencapai 
kesimpulan. Kesimpulan dapat dicapai tanpa menggunakan penyelidikan, tetapi 
kesimpulan lebih akurat jika menggunakan penyelidikan. Tahapan dalam 
penyelidikan antara lain :
a. Melihat sesuatu (menerima informasi).
b. Menarik kesimpulan yang cepat.
c. Mengenali adanya gap dalam informasi yang diketahuinya.
d. Mengumpulkan informasi tambahan untuk membenarkan atau
menyingkirkan kesimpulan pertama.
e. Membandingkan informasi yang baru dengan informasi yang telah 
diketahui tentang situasi ini dengan menggunakan pengalaman masa lalu.
f. Mempertanyakan setiap bias yang ada.
g. Mempertimbangkan satu atau lebih kesimpulan alternatif.
h. Memvalidasi kesimpulan awal atau kesimpulan alternatif dengan lebih 
banyak informasi.
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4. Karakteristik Berpikir Kritis
Ada dua pendapat ahli yang merumuskan tentang karakteristik berpikir 
kritis. Menurut Fisher,2008 menyatakan ada 6 karakteristik berpikir kritis yaitu:
a. Mengidentifikasi masalah
b. Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan




Menurut Ennis,2000 mengidentifikasi 12 karakteristik berpikir kritis yang 
dikelompokkan kedalam lima besar aktivitas sebagai berikut:
a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi : memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan
b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan 
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan
d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-
istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi
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e.   Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Kritis
Kemampuan kritis setiap orang berbeda-beda,hal ini didasarkan oleh
banyaknya faktor yang mempengaruhi berpikir kritis setiap individu. Menurut 
Rubenfeld & Scheffer 1999 (dalam Maryam, Setiawati, Ekasari, 2008) ada 8 
faktor yaitu :
a. Kondisi fisik
Kondisi fisik dapat memperngaruhi kemampuan seseorang dalam 
berpikir kritis. Ketika seseorang dalam kondisi sakit, sedangkan ia 
dihadapkan pada kondisi yang menuntut pemikiran matang untuk 
memecahkan suatu masalah, tentu kondisi seperti ini sangat mempengaruhi 
pikirannya sehingga seseorang tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat.
b. Keyakinan diri/motivasi
Lewin, 1935 (dalam Maryam, Setiawati & Ekasari, 2008) mengatakan 
motivasi sebagai pergerakan positif atau negatif menuju pencapaian tujuan. 
Motivasi merupakan upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan 
ataupun pembangkit tenaga untuk melaksanakan sesuatu tujuan yang telah 
ditetapkannya.
c. Kecemasan
Kecemasan dapat mempengaruhi kualitas pemikiran seseorang. Jika 
terjadi ketegangan, hipotalamus dirangsang dan mengirimkan impuls untuk 
menggiatkan mekanisme simpatis-adrenal medularis yang mempersiapkan 
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tubuh untuk bertindak. Menurut Rubenfeld & Scheffer,(2006) mengatakan 
kecemasan dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis seseorang.
d. Kebiasaan dan rutinitas
Salah satu faktor yang dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis 
adalah terjebak dalam rutinitas. Rubenfeld & Scheffer,2006 mengatakan 
kebiasaan dan rutinitas yang tidak baik dapat menghambat penggunaan 
penyelidikandan ide baru.
e. Perkembangan intelektual
Perkembangan intelektual berkenaan dengan kecerdasan seseorang untuk
merespons dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan atau 
menyatukan satu hal dengan yang lain dan dapat merespon dengan baik 
terhadap stimulus.
f. Konsistensi
Faktor yang mempengaruhi konsistensi adalah makanan, minuman, suhu 
ruangan, cahaya, pakaian, tingkat energi, kekurangan tidur, penyakit dan 
waktu yang dapat menyebabkan daya berpikir menjadi naik turun.
g.   Perasaan
Perasaan atau emosi biasanya diidentifikasikan dalam satu kata yaitu : 
sedih, lega, senang, frustasi, bingung, marah, dan seterusnya. Seseorang 
harus mampu mengenali dan menyadari bagaimana perasaan dapat 
mempengaruhi pemikirannya dan mampu untuk memodifikasi keadaan 
sekitar yang memberikan kontribusi kepada perasaan.
h.  Pengalaman
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Pengalaman merupakan hal utama untuk berpindah dari seorang pemula 
menjadi seorang ahli
B. Metode Pembelajaran Inquiry
1. Pengertian Metode Inquiry
Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos yang berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Fungsi metode yaitu sebagai alat ukur untuk mencapai tujuan, atau 
bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu. Metode mengajar merupakan 
cara yang dilakukan oleh seorang pendidik atau seorang guru kepada anak didik 
pada saat mengajar. Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa, salah satunya adalah metode Inquiry.
Inquiry dalam bahasa inggris yaitu Inquiry discovery learning, berarti 
pertanyaan atau pemeriksaa, penyelidikan. Inquiry sebagai suatu proses umum 
yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi. Menurut 
E.Mulyasa (2006) inquiry adalah cara menyadari apa yang telah dialami. Sistem 
belajar mengajar ini menuntut peserta didik berfikir. Metode ini menempatkan 
peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka pada kegiatan intelektual, dan 
memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna.
Menurut Sanjaya (2008), model pembelajaran inquiry adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Teori model pembelajaran inquiry dikemukakan jugaoleh Piaget 
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(dalam Sanjaya,2008) yang menyatakan, pengetahuan akan bermakna manakala 
dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Selanjutnya menurut Suchman (dalam 
Ahmadi, 2011) berpendapat, bahwa anak-anak adalah individu yang penuh rasa 
ingin tahu akan segala sesuatu.
Menurut Karen L. Medsker dan Kristina M.Holdsworth (2001) model 
pembelajaran inquiry sangat penting untuk mengembangkan nilai dan sikap siswa 
agar mampu berpikir kritis.
2. Ciri- ciri Metode Pembelajaran Inquiry
Adapun ciri-ciri metode pembelajaran inquiry adalah :
a. Adanya penekanan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan, artinya menempatkan siswa sebagai subjek belajar.
b. Aktivitas belajar siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga mendorong atau menumbuhkan 
sikap percaya diri.
c. Model pembelajaran inquiry bertujuan mengembangkan kemampuan 
berpikir secara kritis, logis, kreatif atau mengembangkan kemampuan 
intelektual sebagai bagian dari proses pematangan diri.
3. Fungsi Metode Inquiry
Ada beberapa fungsi metode inquiry diantaranya yaitu:
a. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang 
diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap 
mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran.
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b. Membangun sikap aktif, kreatif, inovatif dalam proses pembelajaran 
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
c. Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya.
4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Inquiry
Setelah mengetahui pengertian dari model pembelajaran inquiry, tahap 
selanjutnya yaitu seorang guru harus mengetahui langkah-langkah model 
pembelajaran inquiry. Berikut langkah-langkah nya :
a. Seorang guru memberikan masalah atau permasalahan yang harus 
dipecahkan oleh murid. Langkah pertama ini disebut dengan tahap 
orientasi.
b. Siswa merumuskan masalahdari masalah yang telah diberikan oleh guru.
c. Siswa merumuskan masalah dari rumusan masalah yang telah dibuat.
d. Setelah mempunyai hipotesis, siswa diminta mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan permasalahan. Pada tahap ini siswa akan 
mengembangkan intelektualnya karena siswa dituntut berfikir kritis dan 
analitis.
e. Siswa menguji hipotesis. Dalam tahap ini siswa menyesuaikan antara data 
yang diperoleh dengan hipotesis yang telah dirumuskan.
f. Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.
Model pembelajaran inquiry memang sangat bagus dikembangkan dalam 
proses belajar mengajar. Model pembelajaran ini tidak hanya mengedepankan 
perkembangan intelektual siswa tetapi juga perkembangan emosional dalam 
memecahkan masalahbersama kelompok. Dengan model ini siswa akan lebih 
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memahami masalah yang diberikan. Hal ini dikarenakan siswa mencari semua 
data dan menyimpulkan nya sendiri. Namun guru pula harus berperan aktif dalam 
diskusi pada akhir pembelajaran. Membenarkan suatu yang salah dari yang 
disimpulkan oleh siswa.
5. Tujuan dan Manfaat Metode Pembelajaran Inquiry
Seorang guru sebaiknya menggunakan strategi atau metode yang dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Bruner (dalam  Djamarah 
dan Zain, 2006) sistem pembelajaran inquiry bertujuan agar hasil belajar dengan 
cara ini lebih mudah dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk memecahkan 
masalah pengetahuan dan kecakapan anak didik dapat menumbuhkan motivasi 
instrinsik, karena anak didik merasa puas dengan usahanya sendiri.
Seorang guru menggunakan metode pembelajaran inquiry dengan tujuan 
agar siswa terangsang oleh tugas dan aktif mencari serta meneliti pemecahan 
masalah itu sendiri, mencari sumber dan belajar bersama didalam kelompok. 
Dihapkan juga siswa mampu mengemukakan pendapatnya, menumbuhkan sikap 
objektif, jujur, rasa ingin tahu, terbuka dan lain sebagainya. Tujuan pelaksanaan 
metode inquiry adalah mengarah pada peningkatan kemampuan baik dalam 
bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Hal ini tidak terlepas dari tujuan dan 
perencanaan (kurikulum) pengajaran, sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai 
sesuai dengan pemilihan metode yang dilakukan.
Manfaat diterapkan metode pembelajaraninquiry yaitu sebagai berikut.
a. Merupakan suatu cara belajar  siswa  aktif.
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b. Melalui  penemuan sendiri dan menyelidiki  sendiri maka hasil yang 
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan,tak mudah dilupakan.
c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang  betul-betul 
dikuasai dan mudah ditransfer  dalam  situasi yang lain.
d. Anak berfikir analitis dan mencoba memecahkan problem  yang dihadapi 
sendiri dan kebiasaan ini akan diterapkan dikehidupan bermasyarakat.
e. Metode ini dapat meningkatkan potensi intelktual siswa. Melalui metode ini 
siswa diberi kesempatan untuk mencari dan \menemukan hal yang saling 
berhubungan melalui  pengamatan dan pengalaman.
f. Jika siswa sudah mampu menemukan permasalahannya sendiri maka hal 
tersebut akan memberikan kepuasan atau hadiah intrinsik bagi siswa.
6. Macam-macam Pelaksanaan Metode Inquiry
Sund  dan Trow Bridge (1973) mengemukakan tiga  macam metode 
pemebelajaraninquiry  sebagai berikut.
a. Inquiry Terpimpin (Guide Inquiry)
Pada metode inquiry terpimpin siswa mendapatkan pedoman sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya  berupa 
pertanyaan yang membimbing. Metode ini digunakan terutama bagi siwa 
yang belum mempunyai pengalaman belajardengan metode inquiry.  Dalam 
hal ini guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Tahap 
awal pembelajaran bimbingan lebih banyak diberikan dan sedikit demi sedikit 
dikurangi sesuai dengan pengembangan pengalaman siswa.  Pelaksanaannya, 
sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Siswa tidak merumuskan 
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permasalahan.  Petunjuk yang cukup luas tentang  bagaimana menyusun dan 
mencatat  data diberikan oleh guru.
b. Inquiry Bebas(Free Inquiry)
Pada metode inquiry bebas,  siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan 
seorang ilmuan. Siswa harus dapat mengidentifikasi dan merumuskan 
berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. Pelaksanaannya 
melibatkan siswa dalam kelompok tertentu. Setiap anggota kelompok 
memiliki tugas seperti koordinator, pembimbing teknis, pencatatan data dan 
mengevalusi proses.
c. Inquiry  Bebas yang  dimodifikasi
Pada metode inquiry ini guru memberikan permasalahan  atau problem, 
selanjutnya siswa  diminta untuk memecahkan permasahan tersebut melalui 
pengamatan, eksplorasi,  dan prosedur penelitian.
7. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inquiry
Metode inquiry  memiliki keunggulan dan kelemahan.  Adapun 
keunggulan dari metode inquiry adalah sebagai berikut.
a. Menekankan  pada pengembangan aspek kognitif,  afektif dan 
psikomotor secara seimbang,  sehingga pembelajaran melalui strategi ini 
dianggap lebih  bermakna.
b. Mampu melayani kebutuhan siswa yang  memiliki kemampuan diatas 
rata-rata, sehingga siswa yang memiliki  kemampuan belajar  bagus tidak 
akan terhambat oleh siswa  yang lemah belajar.
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c. Dapat membentuk dan mengembangkan diri siswa, sehingga dapat 
mengerti tentang  konsep dasar dan  ide-ide  lebih baik.
d. Membantu dalam menggunakan  ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru.
e. Mendorong  siswa untuk berfikir dan bekerja atas  inisiatif sendiri.
f. Mendorong  siswa  untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya 
sendiri.
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
h. Dapat memberikan  waktu pada siswa secukupnya sehingga  mereka 
dapat mengasimilasi mengakomodasi  informasi.
Selain memiliki keunggulan metode inquiry memiliki beberapa 
kelemahan, yaitu sebagi berikut.
a. Sulit mengontrol  kegiatan dan keberhasilan  siswa.
b. Tidak mudah  mendesainnya karena terbentur pada kebiasaan  siswa.
c. Terkadang dalam implementasinya  memerlukan waktu yang panjang,    
sehingga guru sulit  menyesuaikan dengan waktu yang  telah ditentukan.
d. Selama kriteria  keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini akan sulit di 
implementasikan  oleh setiap guru.
e. Metode ini  kurang berhasil untuk mengajar  kelas besar.
f. Strategi ini tidak memberi kesempatan untuk berfikir kreatif kalau 
pengertian- pengertian yang akan ditemukan  telah diseleksi terlebih 
dahulu  oleh guru.
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Pendapat diatas jelaslah  bahwa metode inquiry memiliki keunggulandan 
kelemahan. Keunggulan metode inquiry yaitu dapat mengembangkan  konsep 
yang medasar pada diri siswa, daya ingatan siswa  akan lebih baik lagi, dan dapat 
mengembangkan  kreatifitas siswa dalam kegiatan belajarnya,  serta melatih siswa 
untuk belajar sendiri. Metode inquiry ini akan dapat  membantu tercapainya 
tujuan pengajaran yang diinginkan oleh pengajar. Kelemahan  metode ini bagi 
pada pendidik dituntut untuk benar-benar  menguasai  konsep-konsep dasar, harus 
pandai merangsang siswa, tujuan yang  diinginkan harus benar-benar  jelas serta 
pendidik dituntut untuk memberi pertanyaan yang bersifat mengarahkan  pada 
tujuan. 
C. Pengaruh Metode  Pembelajaran Inquiry terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa
Belajar merupakan proses  yang kompleks karena dipengaruhi  oleh beberapa 
hal,  jika hal-hal tersebut tidak diperhatikan  maka akan mengakibatkan siswa 
memiliki kesulitan dalam belajar  dan jika kesulitan ini tidak segera diatasi akan 
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa bahkan  akan berakibat kegagalan 
proses pendidikan sehingga kompetensi lulusan menjadi rendah. Proses belajar 
mengajar adalah suatu rangkaian  interaksi antara siswa dan guru dalam rangka 
mencapai tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah apa yang akhirnya diharapkan setelah 
kegiatan belajar mengajar terlaksana yang telah disusun dalam GBPP (Garis-garis 
Besar Program Pengajaran). 
Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dapat menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran dan menjadi faktor pendorong untuk mencapai keterampilan 
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berpikir kritis. Inquiry adalahsuatu metode pembelajaran yang berpusat  pada 
siswa di mana  kelompok siswa terlibat ke dalam suatu isu atau mencari  jawaban-
jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digaris secara jelas 
dan  struktural kelompok, Kourilsky (dalam Hamalik, 2001:220). Inquiry
merupakan metode pembelajaran yang menitik beratkan pada siswa. Siswa 
dituntut mencari sendiri informasi-informasi, mengerahkan seluruh 
pengetahuannya, pengalaman untuk memecahkan sebuah masalah.
Berpikir kritis adalah  pertimbangan yang aktif, persistant (terus-menerus), 
dan  teliti mengenai sebuah  keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima 
begitu saja dipandang dari sudut  alasan-alasan yang mendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya, Dewey (dalam 
Fisher, 2008:2) Siswa sebagai pihak yang aktif, mencari, menemukan informasi-
informasi yang berkaitan dengan masalah yang akhirnya dapat menarik 
kesimpulan dari permasalahan tersebut. 
Penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh Etika : 2013 yang 
mengatakan bahwa penerapan  metode Inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya juga telah dilakukan oleh Toharudin & 
Kurniawan (2017) yang meneliti tentang Pengaruh  Model Pembelajaran Inkuiri 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan  Keterampilan Proses Siswa pada Mata 
Pelajaran IPA Biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis calon guru biologi dalam kursus psikologi pendidikan termasuk kategori 
cukup baik. Penelitian terkait juga telah dilakukan oleh Tarwin (2005)  yang 
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menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan  pendekatan Open-Ended terlihat 
kemampuan  berpikir kritis dan kreativitas siswa  mengalami peningkatan.
Lewin (dalam Sanjaya, 2008) mengatakan, “Metode Pembelajaran Inquiry
juga menekankan akan pentingnya hadiah dan kesuksesan sebagai faktor yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis setiap individu”. Metode 
pembelajaran Inquiry dapat menolong guru dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Siswa yang kurang bergairah mengikuti pelajaran, dapat 
termotivasi dengan metode mengajar ini. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Martaida, Bukit & Ginting (2017) yang menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode  discovery learning / 
inquiry learning lebih meningkat dibandingkan  dengan siswa yang menggunakan 
metode konvensional.
Proses belajar mengajar siswa memerlukan waktu untuk  menggunakan 
daya otaknya untuk berpikir dan  memperoleh pengertian  tentang konsep,  prinsip 
dan  teknik dalam menyelidiki  masalah. Proses belajar mengajar, guru dituntut 
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berbagai macam cara 
dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis yang ada 
pada diri siswa.
Menurut Karen L. Medsker dan Kristina M.Holdsworth model 
pembelajaran inquiry sangat penting untuk  mengembangkan nilai dan sikap siswa 
agar mampu berpikir kritis. Menurut Lambertus (2009), pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui penerapan  pembelajaran 
berpusat pada siswa, karena siswa diberi keleluasaan dalam membangun 
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pengetahuannya sendiri, berdiskusi dengan teman, bebas  mengajukan pendapat, 
dapat menerima  atau menolak pendapat teman, dan atas bimbingan guru 
merumuskan simpulan. Berbeda dengan  proses pembelajaran yang berpusat pada 
guru,  peserta didik lebih banyak menerima  dibandingkan aktif  mencari jawaban 
sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan Darmawan (2010) yang 
menyatakan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat melalui penggunaan 
pembelajaran berbasis masalah. Oleh karena itu menggunakan metode pembelajaran 
Inquiry, akan membuat siswa memanfaatkan seluruh daya otaknya untuk
menjawab pertanyaan atau masalah yang dikemukaan guru. Penggunaan seluruh 
pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menggerakkan jiwa serta menimbulkan 
kemampuan dalam berpikir kritis
D. Kerangka Berpikir
Salah satu alternatif model  pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis adalah model pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiry. Model pembelajaran ini biasa disebut dengan 
model pembelajaran penemuan, dimana memberikan kesempatan dan pengalaman 
belajar langsung  kepada siswa. Siswa  bekerja dalam kelompok dan saling 
berdiskusi untuk memahami materi  pembelajaran. Proses pembelajaran inquiry 
siswa diberikan pertanyaan atau permasalahan oleh guru, kemudian siswa akan 
berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan hingga mereka 
menemukan hipotesis menurut pemikiran mereka sendiri, kemudian siswa 
melaporkan hasil pemikiran nya masing-masing didepan kelas dengan bimbingan 
guru. Diakhir pembelajaran guru mengoreksi jawaban siswa dengan membimbing 
siswa-siswinya dalam memahami konsep akhir tujuan materi pembelajaran 
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dengan membuatkesimpulan bersama. Siswa dapat memupuk  rasa kerja sama dan 
saling  membantu antar anggota  kelompok.
Peneliti akan membandingkan kemampuan berpikir kritis antar kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan 
metode pembelajaran inquiry di kelas ekperimen danpembelajaran  konvensional 
seperti biasa dikelas kontrol. Maka kemampuan berpikir kritis kedua kelompok 
dilakukan uji  beda yaitu dengan melihat rata-rata hasil post test apakah ada 
pengaruh dari penerapan metodepembelajaran Inquiry.
Berdasarkan  uraian diatas,maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 




Metode Inquiry Metode Konvensional
Ciri-ciri :
1. Siswa sebagai subjek belajar
2. menumbuhkan sikap Percaya diri
3. Berpikir secara Kritis, logis dan 
kreatif
Ciri-ciri :
1. Siswa sebagai objek belajar
2. Kurang menumbuhkan sikap 
Percaya diri
3. Berpikir pasif dan hanya 
menerima pelajaran yang di berikan 
guru
      Menjadi         Tidak
E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Ada Pengaruh yang signifikan 





A. Identifikasi Variable Penelitian
Menurut Ni’mah Suseno (2012 : 8) variabel  penelitian adalah suatu 
atribut, sifat atau nilai orang,  objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian akan ditarik 
kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu variabel 
tergantung dan variabel bebas. Variabel tergantung (Azwar, 2010 : 62) yaitu 
variabel penelitian yang  diukur untuk mengetahui besarnya  efek atau pengaruh 
variabel lain. Sedangkan variabel bebas yaitu variabel yang variasinya 
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa  variabel bebas adalah 
variabel yang  pengaruhnya terhadap variabel lain ingin  diketahui.
1. Variabel Tergantung dalam penelitian ini yaitu : Kemampuan Berpikir Kritis
2. Variabel Bebas : Metode Pembelajaran Inquiry.
B. Definisi Operasional Variable Penelitian
Definisi operasional adalah  suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan  berdasarkan karakteristik variabel  tersebut yang  dapat diamati.
1. Definisi Operasional Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis dilihat dari proses berpikir siswa untuk 
memecahkan suatu masalah dalam diskusi. Melalui metode diskusi siswa dapat 
mengembangkan ide atau pendapat secara bebas dan bersama-sama memecahkan 
permasalahan. Skala kemampuan berpikir kritis dibuat berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2000) yang terdiri dari lima aspek,
32
yaitu menganalisis argumen, menyesuaikan dengan sumber, menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi, mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
asumsi,  membuat dan  mempertimbangkan nilai keputusan. Kemampuan 
berpikir kritis dalam  penelitian ini akan diukur dengan menggunakan  angket 
kemampuan berpikir kritis yang  disusun oleh peneliti.
2. Definisi Operasional Metode Pembelajaran Inquiry.
Metode Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan  pembelajaran 
yang menekankan pada  proses berpikir secara  kritis dan analitis untuk 
mencaridan menemukan sendiri dari jawaban yang dipertanyakan. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran inquiry yaitu siswa di bagi 
menjadi beberapa kelompok diskusi dan diberikan permasalahan yang sama oleh 
guru kemudian siswa bersama-sama mengajukan pertanyaan atau permasalahan, 
merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan. Setelah itu 
guru memberikan soal post-test.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian  sosial, populasi didefinisikan  sebagai kelompok subjek 
yang  hendak dikenai  generalisasi hasil  penelitian.  Populasi dalam sebuah 
penelitian haruslah jelas, sebelum menentukan teknik pengambilan sampel 
(Saifudin Azwar, 2010 : 78). Sebagai suatu populasi  kelompok subjek harus 
memiliki ciri-ciri  atau karakteristik bersama yang  membedakan nya dari 
kelompok subjek  yang lain. Dengan mengetahui teknik pengambilan sampel 
maka populasi yang didapatkan semakin memenuhi syarat dan dapat mendapatkan 
banyak dalam sebuah populasi.
33
Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Bandar Lampung 
berjumlah 146 siswa dari kelas XI IPA dan SMA N 12 Bandar Lampung 
berjumlah 137 siswa dari kelas XI IPA. Populasi yang banyak dapat menyebabkan 
seluruh populasi tersebut tidak perlu diteliti semuanya, maka dari itu perlu dipilih-
pilih dalam mengambil populasi atau sering disebut dengan teknik sampling. 
Tekhnik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  Menurut 
Sugiyono (2012: 85) Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan  tertentu. Hal serupa juga diungkapkan oleh Mulyatiningsih (2012) 
yang menyatakan Purposive sampling digunakan apabila  sasaran sampel yang 
diteliti  telah memiliki karakteristik  tertentu telah ditetapkan. Adapun 
karakteristik sampel yang peneliti jadikan sebagai keriteria dalam pengambilan 
sampel yaitu siswa kelas XI MIPA dengan rentang usia 15-17 tahun yang 
menerapkan metode pembelajaran inquiry dan metode pembelajaran konvensional 
dan bersedia menjadi responden.
Sedangkan sampel adalah bagian  kecil dari anggota  populasi yang 
diambil menurut prosedur  tertentu. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 
kelompok yaitu SMA N 1 Bandar Lampung menggunakan metode inquiry atau 
sebagai kelas ekperimen berjumlah 36 siswa dan SMA N 12 Bandar Lampung 
menggunakan metode pembelajaran konvensional atau sebagai kelas kontrol 
berjumlah 36 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan  data dalam sebuah penelitian sangatlah diperlukan 
karena dengan menggunakan metode pengumpulan  data yang tepat, maka data 
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yang didapatkan dapat menjadi lebih akurat. Dalam sebuah penelitian metode 
pengumpulan data terdapat 2 macam, yaitu data faktual dan data bukan- faktual. 
Penelitian ini menggunakan data faktual yaitu data yang diperolehdari subjek 
berdasarkan  anggapan bahwa memang  subjek lah yang lebih mengetahui 
keadaan sebenarnya dan pihak peneliti berasumsi bahwa informasi  yang 
diberikan oleh  subjek adalah benar (Azwar, 2010 : 92).
Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.  Metode pengumpulan  data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala/angket kemampuan berpikir 
kritis yang telah dimodifikasi oleh peneliti berjumlah 50 aitem dantelah diuji 
cobakan sebelumnya.
Skala adalah seperangkat pernyataan yang  disusun untuk mengungkap 
atribut tertentu melalui respon  terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2013 : 17).
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala berpikir kritis. Skala ini 
termasuk kedalam skala likert. Skala likert yaitu penjabaran variabel yang akan 
diteliti sesuai dengan aspek atau dimensi dan diturunkan menjadi indikator 
perilaku, yang selanjutnya indikator tersebut disusun dalam suatu aitem berupa 
pernyataan untuk diberikan kepada subjek (Ni’mah Suseno, 2012:17).
Skala dalam penelitian ini membagi alternative respon jawaban menjadi 4
macam yaitu SL (Selalu), S (Sering), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). Pernyataan 
dalam skala ini memiliki 2 model yaitu favourable dan unfavourable (Periantolo, 
2015 : 64). Aitem yang mendukung pernyataan atau searah dengan pernyataan 
(favourable), mempunyai sistem penilaian jawaban yang bergerak dari 4 sampai 
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dengan 1 yaitu,  Selalu (SL) = 4, Sering (S) = 3, Jarang (J) = 2, Tidak Pernah (TP) 
= 1. Sedangkan, untuk aitem yang tidak mendukung pernyataan atau tidak searah 
dengan pernyataan (unfavourable), sistem penilaian jawaban yang bergerak dari 1 
sampai dengan 4 yaitu, Selalu (SL) = 1, Sering (S) = 2, Jarang (J) = 3, Tidak 
Pernah (TP) = 4.
Skala berpikir kritis disusun berdasarkan beberapa aspek yang akan 
diukur, seperti memberikan  penjelasan sederhana, membangun keterampilan 
dasar, menarik kesimpulan,  memberikan penjelasan lanjut,  menyusun strategi 
dan taktik. Aspek-aspek skala berpikir kritis  tersebut terbagi menjadi beberapa 
aitem dalam blue print berikut.
Tabel 1.










































































Jumlah 25 25 50
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Sebaran skala dalam blue print diatas menggunakan skala yang diadaptasi 
dari Ristiyanti (2016) sebanyak 20 aitem yang bertanda (*), dari skala tersebut 
didapatkan hasil uji validitas yang telah di uji coba pada siswa kelas Vb SDN 
Perumnas Condongcatur dengan jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 13 
perempuan dan 12 laki-laki dengan rata- rata 4,35 dengan kategori “Layak” untuk 
penelitian. Kemudian peneliti memodifikasi skala berpikir kritis menjadi 50 aitem 
untuk diuji cobakan dalam penelitian ini.
E. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Instrumen penelitian  yang akan diuji coba harus menunjukkan 
kesesuaiannya  pada aspek yang  ingin diuji. Uji validitas  instrumen digunakan 
untuk mengetahui  apakah alat ukur yang digunakan  dalam  mendapatkan data 
valid atau tidak.  Menurut Azwar (2015) Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauhmana  akurasi suatu tes atau skala  dalam menjalankan 
fungsi  pengukurannya. Menurut Sugiyono (2010: 173) valid berarti instrumen 
tersebut  dapat  digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya  diukur. 
Pengukuran  dikatakan mempunyai validitas yang tinggi  apabila menghasilkan 
data  yang secara  akurat memberikan  gambaran mengenai  variabel yang diukur 
seperti yang dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Untuk menghitung 
validitas suatu aitem dengan membandingkan jika rhitung > 0,25 maka item 
tersebut valid. Jadi, uji validitas sangat diperlukan untuk menentukan kesesuaian 
instrumen penelitian terhadap apa yang ingin diukur.
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Adapun validitas  alat ukur yang akan digunakan  dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang didasarkan butir-
butir item  yang berguna untuk menunjukkan sejauhmana instrumen tersebut 
sesuai dengan isi  yang dikehendaki. Setelah pengujian oleh para ahli dan 
berdasarkan  pengalaman empiris di lapangan maka diteruskan dengan uji coba 
instrumen.  Setelah diujicoba, untuk  mengukur tingkat  validitas soal, digunakan 





n =  jumlah responden
 X =  jumlah skor aitem
 Y =  jumlah skor total
2. Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian dikatakan reliabel  jika instrumen tes tersebut
digunakan  beberapa kali untuk mengukur  objek yang sama,  akan menghasilkan 
data yang sama. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Siregar (2013: 87) bahwa uji 
reliabilitas bertujuan untuk  mengetahui sejauh  mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran duakali atau lebih terhadap gejala  yang 
sama dengan menggunakan alat  pengukur yang sama. Suatu tes dikatakan 
reliabel jika  tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap  terhadap subjek 
yang sama. Untuk pengujian reliabilitas ini digunakan rumus korelasi  Product 
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Moment dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows menggunakan 
Cronbach Alpha.
F. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 
penelitian Quasi-Eksperimen atau Eksperimen Semu dengan desain  Post-test 
Only, Non-Equivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2012:77) pada 
desain ini kelompok eksperimen  maupun kelompok  kontrol tidak dipilih secara 
random. Dalam desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mendapatkan uji  satu kali, yaitu post test. Kedua kelas ini dalam proses 
pembelajaran  mendapatkan perlakuan  yang sama. Perbedaan diantara kedua 
kelas tersebut adalah digunakannya metode pembelajaran inquiry pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol.
Berdasarkan metode jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
eksperimen semu. Objek penelitian adalah pengaruh penggunaan metode inquiry
(X) terhadap  kemampuan berpikir kritis (Y).  Desain penelitian ini menggunakan 
dua kelompok, yaitu kelas kontrol  dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
adalah kelas yang  mendapat perlakuan berupa penerapan  metode inquiry
sedangkan kelompok  kontrol adalah kelompok  pengendali yaitu kelas yang tidak 
mendapat perlakuan.  Menurut Seniati,dkk (2011:38) bahwa Post-test Only,  Non-
Equivalent Control Group Design  digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2
Desain Penelitian
(KE)           X1                                O1
(KK)          X2                                 O2
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Keterangan :
X1 : Perlakuan strategi pembelajaran menggunakan metode inquiry
X2 :  Perlakuan strategi pembelajaran menggunakan metode konvensional
O1 :  Nilai Post-test kelompok eksperimen
O2 :  Nilai Post-test  kelompok kontrol
G. Teknik Analisis Data
Setelah data hasil penelitian dikumpulkan oleh peneliti, langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah  menganalisis data yang 
diperoleh. Analisis  data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi  data agar sebuah fenomena  memiliki nilai 
sosial,  akademis  dan ilmiah. Analisis data  adalah proses mencari  dan  
menyusun secara sistematis  data yang diperoleh  dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga  dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada  orang lain, Bogdan (dalam Sugiyono, 2013:244).
Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analisisdata adalah untuk 
menyusun dan menginterpretasikan data kuantitatif yang sudah diperoleh. 
Berikut ini tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini.
1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, maka harus 
dilakukan uji normalitas data. Normalitas sebaran data menjadi sebuah asumsi 
yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam 
penganalisaan selanjutnya. Data yang terdistribusi normal menjadi prasyarat 
digunakannya analisis parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas diterapkan 
pada data kemampuan berpikir kritis siswa (post test).
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Teknik pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
metode uji Kolmogorov- Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan bantuan software
SPSS 21.0. Dari output yang dihasilkan, dilihat nilai signifikansi yang diperoleh
dan dilakukan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dengan metode 
uji ini sebagai berikut:
a). Jika  nilai sig > 0,05 berarti data berdistribusi normal.
b). Jika  nilai sig < 0,05 berarti data tidak berdistribusinormal
2. Uji Homogenitas
Penghitungan homogenitas varian dilakukan pada awal kegiatan analisis 
data. Hal ini bertujuan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada 
masing-masing kelompok data sudah terpenuhi atau belum. Prosedur untuk 
menguji homogenitas varian adalah dengan jalan menemukan nilai F.
Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a). Jika nilai sig  > 0,05 berarti homogen,
b). Jika nilai sig  < 0,05 berarti  tidak homogen
Uji homogenitas varians dilakukan dengan Levene’s Test of Equality of 
Error Variance dengan bantuan software SPSS 21.0.
3. Uji Hipotesis
Metode analisis data yang  digunakan untuk  menguji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu dengan  teknik independent sample t-test, dimana teknik ini 
digunakan karena menguji ada tidaknya  perbedaan pada 1variabel  tergantung 
yang bersifat  interval atau rasio yang disebabkan 1variabel  bebas yang bersifat 
nominal atau ordinal. Metode ini yang digunakan untuk menguji  kesamaan rata-
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rata  dari 2populasi yang bersifat  independen.  Independen maksudnya adalah 
bahwa populasi yang  satu tidak dipengaruhi  atau tidak berhubungan  dengan 
populasi yang lain.
Perhitungan uji t sampel bebas dilakukan dengan bantuan software SPSS 
21.0. Output yang diperhatikan melalui bantuan program ini adalah berupa nilai 
uji t dan nilai signifikansi. Metode pengambilan keputusan berdasarkan 
perbandingan P dengan nilai signifikansi, pengambilan keputusannya sebagai 
berikut:
a).  Jika P < 0,01 maka H0 ditolak  dan Ha diterima. 
b).  Jika P  > 0,01 maka H0 diterima  dan Ha ditolak. 
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Persiapan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti tentu saja melakukan beberapa 
persiapan yang dilakukan. Persiapan atau langkah-langkah yang dilakukan 
sebelum melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mencari topik penelitian
b. Melaksanakan studi pendahuluan
c. Menentukan metode dan subjek penelitian
d. Melakukan observasi di lapangan (proses kegiatan pembelajaran)
e. Membuat instrumen penelitian dan uji kelayakan instrumen penelitian 
dengan dosen pembimbing
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala kemampuan berpikir 
kritis yang diadaptasi dari Ristiyanti (2016) sebanyak 20 aitem kemudian peneliti 
memodifikasi skala berpikir kritis menjadi 50 aitem dengan aspek-aspek yang 
akan diukur seperti memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 
dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, menyusun strategi dan 
taktik.
Skala kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi dua model, yaitu 
pernyataan yang mendukung atau searah dengan pernyataan (favorable) dan 
pernyataan yang tidak mendukung atau tidak searah dengan pernyataan 
(unfavorable). Pernyataan yang searah (favorable) diberi penilaian yang bergerak 
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dari 4 sampai dengan 1 dengan alternatif respon jawaban Selalu (SL) = 4, Sering 
(S) = 3, Jarang (J) = 2, Tidak Pernah (TP) =1. Sedangkan untuk pernyataan yang 
tidak searah (unfavorable) diberi penilaian yang bergerak dari 1 sampai dengan 4, 
yaitu, Selalu (SL) = 1, Sering (S) = 2, Jarang (J), = 3, Tidak Pernah (TP) = 4.
Rancangan skala kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 1 blue print 
skala berpikir kritis hal.35
2. Pelaksanaan try out
Sebelum pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu dilakukan try out untuk 
pengumpulan data penelitian. Try out dilakukan untuk dilakukan untuk 
mengetahui aitem mana saja yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian. Aitem yang tidak valid dan tidak reliabel maka dibuang 
dan tidak digunakan dalam penelitian.
Pelaksanaan try out dilakukan pada hari senin tanggal 7 mei 2018, 
dilaksanakan pada siswa SMA N 1 Bandar Lampung kelas XI MIPA 1 berjumlah 
30 orang. Sebelum membagikan skala kepada subjek untuk diisi peneliti terlebih 
dahulu memberikan penjelasan tentang tata cara mengerjakan skala yang akan 
diberikan. Setelah itu subjek diminta untuk mengisi atau menjawab pernyataan 
secara jujur sesuai dengan keadaan dirinya sendiri, dari semua skala yang telah 
dibagikan sebanyak 30 skala kemudian selanjutnya dilakukan skoring untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas skala yang akan digunakan dalam penelitian.
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B. Prosedur Eksperimen
Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimental. 
Eksperimen kuasi adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), 
pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan unit-unit eksperiment 
(experimental units) namun tidak menggunakan penempatan secara acak. Desain 
penelitian yang digunakan adalah Post-test Only, Non-Equivalent Control Group 
Design. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi perlakuan (X) 
kemudian diberi post-test.
Pada penelitian ini tahap pertama yang dilakukan adalah menentukan 
sampel yang akan digunakan sebagai sampel penelitian dan mengelompokkannya 
kedalam satu kelas penelitian. Tahap selanjutnya kelompok eksperimen diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry, kemudian tahap terakhir 
sampel diberikan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 
Tujuan penggunaan metode inquiry adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh metode tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.





c. Pembuatan instrumen penelitian
d. Validasi instrumen penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Membagi subjek pada satu kelompok penelitian
b. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode inquiry oleh guru kelas, 
kemudian pemberian post-test
c. Pengolahan dan analisis data
d. Menyimpulkan hasil penelitian
Prosedur penelitian diatas disusun dengan alur yang sistematis yang dapat 
dilihat pada bagan berikut :
Gambar 3




c. Pembuatan instrumen penelitian
d. Validasi instrumen penelitian
Pelaksanaan penelitian
Proses pembelajaran menggunakan 
metode inquiry
Post-test




Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yang berbeda. Penelitian pertama 
dilaksanakan di SMA N 1 Bandar lampung yang beralamatkan di Jl. Jenderal 
Sudirman No. 41 Tanjung Karang Bandar Lampung. Sekolah ini berdiri pada 
tahun 1953 yang berdiri diatas tanah seluas 5.525 m dengan bangunan seluas 
3,232 m. Kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah Bapak 
Triyatmo,S.Pd.,M.Pd. Status sekolah SMA N 1 Bandar Lampung adalah Sekolah 
Negeri yang menerapkan kurikulum 2013 berbasis penerapan metode 
pembelajaran inquiry yang diberikan kepada siswanya.
Jumlah siswa yang terdaftar di SMA N 1 Bandar Lampung menurut 
laporan sekolah tahun 2018 kurang lebih sebanyak 841 orang dengan bagian 
siswa laki-laki 389 orang dan siswa perempuan 452 orang. Bidang ilmu yang 
menjadi pilihan dibagi menjadi dua jurusan yaitu jurusan MIPA atau Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam dan juruan IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Keadaan kelas atau lokal yang ada di SMA N 1 Bandar Lampung terbagi menjadi 
6 kelas yaitu, kelas X IPA empat lokal, kelas X IPS dua lokal, kelas XI IPA lima 
lokal, kelas XI IPS tiga lokal, kelas XII IPA lima lokal, dan kelas XII IPS terbagi 
menjadi empat lokal yang masing-masing lokal terdiri dari 33 sampai 40 siswa.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4 berjumlah 36 
siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan yang muncul 
sebagai sampel. Alasan memilih kelas tersebut sebagai sampel penelitian 
dikarenakan dalam penelitian kuasi eksperimental randomisasi siswa tidak 
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dilakukan karena manipulasi dilakukan pada kelas yang sudah ada dan ditentukan 
oleh pihak sekolah.
Tempat Penelitian kedua yaitu dilaksanakan di SMA N 12 Bandar 
Lampung yang beralamatkan di Jl. Hendro Suratmin, Harapan Jaya, Sukarame, 
Kota Bandar Lampung. Sejarah berdirinya SMA N 12 Bandar Lampung yaitu 
berdiri pada tahun 1992, sebagai UGB yang menempati gedung SMA Negeri 5 
Way Halim Bandar Lampung pada siang hari. Pada tahun 1993 menempati 
gedung baru yang ada di Sukarame Bandar Lampung. Kepala sekolah yang 
menjabat saat ini yaitu Ibu Dra. Hj. Mis Alia, M.Pd sejak tahun 2017 hingga 
sekarang. SMA N 12 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah favorit 
yang ada di Bandar Lampung. Status sekolah SMA N 12 Bandar Lampung 
merupakan sekolah negeri yang juga sudah menerapkan kurikulum 2013, hanya 
saja berbeda dengan SMA N 1 Bandar Lampung yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran berbasis inquiry.
Saat ini jumlah siswa yang terdaftar di SMA N 12 Bandar Lampung 
sebanyak 962 orang yang terbagi kedalam tiga kelas yaitu kelas X, Kelas XI 
IPA/IPS dan Kelas XII IPA/IPS yang masing-masing kelas terbagi menjadi 
sepuluh lokal dengan jumlah siswa antara 33 hingga 36 siswa. Jurusan yang 
menjadi pilihan di SMA N 12 Bandar Lampung yaitu Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 berjumlah 36 
siswa yang muncul sebagai sampel yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah sama 
halnya dengan SMA N 1 Bandar Lampung.
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2. Waktu Penelitian
Proses penelitian diawali dengan mendatangi sekolah SMA N 1 Bandar 
Lampung dengan membawa surat izin yang sebelumnya peneliti ajukan ke 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang kemudian ditujukan ke Kesbangpol 
Provinsi Lampung, setelah perizinan dari pihak Kesbangpol keluar kemudian 
ditujukan ke Dinas Pendidikan Provinsi Lampung untuk meminta izin peneliti 
melaksanakan penelitian di SMA N 1 Bandar Lampung. Ketika di SMA N 1 
Bandar Lampung Peneliti menemui bidang kesiswaan untuk meminta izin dan 
mengatur waktu untuk pelaksanaan penelitian. Setelah mendapat arahan dan 
waktu yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah penelitian pertama dilaksanakan 
pada hari Jumat-senin tanggal 11 s.d 14 mei 2018. Waktu penelitian dilaksanakan 
setelah jam pelajaran kewirausahaan pada pukul 10.00 s.d 11.00 WIB. Waktu 
penelitian telah disepakati dan disesuaikan oleh pihak SMA N 1 Bandar 
Lampung.
Penelitian kedua selanjutnya dilaksanakan di SMA N 12 Bandar Lampung. 
Ditempat penelitian yang kedua ini peneliti mengalami proses yang cukup 
panjang dengan sedikit macam kendala. Proses perizinan diawali dengan peneliti 
membawa surat yang telah ditetapkan oleh Kesbangpol Provinsi Lampung dan 
Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, hanya saja pada tempat penelitian yang 
kedua ini pihak sekolah meminta surat rujukan dari Fakultas Ushuluddin dan 
Studi Agama untuk membenarkan bahwa peneliti benar akan melaksanakan 
penelitian di SMA N 12 Bandar Lampung. Setelah peneliti menyelesaikan surat-
surat perizinan peneliti harus menunggu selama satu minggu waktu yang akan 
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ditetapkan oleh pihak sekolah untuk pelaksanaan penelitian. Setelah pihak 
sekolah menetapkan waktu dan subjek penelitian dilaksanakan pada hari selasa-
jumat tanggal 15 s.d 18 mei 2018. Waktu penelitian dilaksanakan pada jam 
pelajaran bahasa lampung pukul 11.00 s.d 11.30 WIB. Waktu penelitian telah 
diberi izin oleh guru mata pelajaran dan pihak SMA N 12 Bandar Lampung.
3. Kesulitan dalam Penelitian
Sebelum dilaksanakan penelitian tentu saja peneliti melakukan berbagai 
tahap terlebih dahulu untuk mendapatkan izin melaksanakan penelitian ditempat 
yang dituju. Tahap pertama yang peneliti lakukan adalah mengurus surat-surat 
izin untuk melengkapi berkas-berkas yang diperlukan. Namun yang menjadi 
kendala adalah lamanya surat izin yang dikeluarkan dari pihak Dinas Pendidikan 
yang akan ditujukan ke Sekolah/Instansi tempat melaksanakan penelitian. 
Peneliti harus menunggu hampir 2 bulan hingga surat baru diturunkan dari atasan 
dan melengkapi berkas-berkas penting lainnya. Hingga pada akhirnya peneliti 
melaksanakan penelitian diwaktu yang sudah sangat mendekati ujian akhir 
sekolah.
Di tempat penelitian kedua peneliti mengalami kesulitan yang sangat 
berarti karena harus menghadapi pihak sekolah yang tidak bisa menerima lagi 
untuk melaksanakan penelitian dikarenakan siswa-siswi sudah akan 
melaksanakan ujian sekolah. Namun dengan segala usaha yang peneliti lakukan 




Penelitian yang dilaksanakan termasuk penelitian eksperimen semu. 
Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok penelitian yaitu kelompok 
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK). Masing-masing subjek dalam 
kelompok penelitian dijabarkan pada tabel berikut.
Tabel 2.
Sebaran Subjek Penelitian
No. Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah
1. KE 20 16 36
2. KK 14 22 36
Pada kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran inquiry dan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan 
metode konvensional. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari hasil 
post-test yang diberikan setelah siswa mendapat pembelajaran. Tes tersebut 
berfungsi untuk mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis diantara kedua 
kelompok.
1. Uji Validitas
Hasil uji validitas skala kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari nilai 
Scale Corrected Item-Total Correlation yang telah di ujikan dengan program 
SPSS 21.0. Nilai tersebut adalah nilai Validitas Butir. Untuk membuktikan 
apakah nilai-nilai pada masing-masing aitem valid, maka bandingkan dengan 
koefisien korelasi r>0,25. Dari perhitungan skala kemampuan berpikir kritis 
sebanyak 50 aitem yang telah diuji cobakan terdapat 36 aitem yang valid dan 14 
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aitem yang gugur. Hasil perhitungan validitas aitem skala kemampuan berpikir 
kritis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 3.

















































































Pada tabel Reliability Statistics, lihat nilai Cronbach’s Alpha, rentang 
ukuran skala untuk menguji reliabiltas yaitu antara 0 sampai dengan 1. Semakin 




Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Berpikir kritis 0,873 Reliabel
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Melihat  dari tabel diatas maka kita bisa mengetahui bahwa reliabilitas 
skala berpikir kritis yang diukur sebesar 0,873. Dapat dikatakan berarti aitem 
secara keseluruhan reliabel, perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran C, 
hlm.71
Setelah diuji cobakan dan terdapat beberapa aitem yang gugur, maka blue 
print skala berpikir kritis menjadi sebagai berikut.
Tabel 5.



























































13, 17, 20, 
23, 34
10
Jumlah 18 18 36
3. Uji Asumsi
Sesuai dengan tujuan data tentang kemampuan berpikir kritis yang 
dianalisis dengan uji- t statistik parametris. Namun sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan menggunakan program SPSS 21.0. 
Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka normal dan 




No. Variabel K-S Z Sig Kesimpulan
1. Berpikir kritis 1,234 0,095 Normal
Hasil uji normalitas tabel diatas menunjukkan data penelitian variabel 
berpikir kritis memiliki nilai sig > 0,05. Karena nilai sig > 0,05 maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat 
pada lampiran D, hlm.73
b. Uji Homogenitas
Tujuan dilakukannya uji homogenitas yaitu memperkuat atau 
membuktikan secara statistik kesetaraan pada kondisi awal kedua kelompok 
subjek. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian antar 
kelompok yang dibandingkan dalam uji komparatif identik atau tidak. Uji 
homogenitas ditunjukkan dengan metode Levene’s Test dengan 




Kelas F hitung Sig Kesimpulan
Post test metode 
inquiry dan metode 
konvensional
1,451 0,095 Homogen
Hasil uji homogenitas diketahui F hitung sebesar 1,451 dengan 
signifikan 0,095. Nilai Levene yang ditunjukkan tersebut > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian memiliki varian yang sama yang 
berarti homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran D, hlm.73
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan uji-t dengan statistik parametris, rumus atau 
formula dipakai yaitu independent sample t-test. Proses penghitungannya dengan 
menggunakan software SPSS 21.0 for windows. Analisis independent sample t-
test terhadap post-test siswa yang menggunakan metode inquiry dan siswa yang 
menggunakan metode konvensional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara nilai post-test siswa yang menggunakan metode 
inquiry dan siswa yang menggunakan metode konvensional. Kesimpulan 
penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t 
post-test siswa yang menggunakan metode inquiry dan siswa yang menggunakan 
metode konvensional ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 8.
Hasil Uji t Post test









Dari tabel tersebut diketahui nilai uji t didapat sebesar 12,528 dengan p = 
0,000 dengan taraf signifikansi 1%. Ini berarti nilai t signifikan ( p < 0,01). Maka 
kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok berbeda secara signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 
antara siswa yang menggunakan metode inquiry dan siswa yang menggunakan 
metode konvensional.
Ringkasan uji t post-test diketahui  rata-rata kemampuan siswa yang 
menggunakan metode inquiry sebesar 47,00 dengan standar deviasi 13,401 dan 
rata-rata kemampuan siswa yang menggunakan metode konvensional sebesar
16,69 dengan standar deviasi 5,575. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode inquiry lebih besar 
30,31 yang berarti lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode 
konvensional. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran D, hlm.74
E. Pembahasan
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Menggunakan Metode Inquiry
Metode inquiry merupakan metode pembelajaran aktif yang dapat 
diterapkan didalam kelas. Proses pembelajaran menggunakan metode inquiry 
dalam penelitian ini menggunakan inquiry bebas. Pada metode inquiry ini guru 
memberikan permasalahan atau problem, selanjutnya siswa diminta untuk 
memecahkan permasahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur 
penelitian.
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Pada pertemuan pertama guru memengkondisikan siswa untuk siap 
melaksanakan pembelajaran dan guru merangsang siswa untuk menjawab 
pertanyaan mengenai contoh kasus yang diberikan. Kemudian guru membagi 
siswa menjadi 8 kelompok dan masing-masing kelompok diberi kasus yang sama. 
Siswa diminta mencari penyebab dari permasalahan tersebut dan bagaimana 
solusinya hingga pada tahap akhir memberikan kesimpulan dari hasil diskusi. 
Setelah diskusi selesai siswa menunjuk salah satu anggotanya untuk maju kedepan 
kelas dan mempersentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi dan kelompok 
lain menanggapinya. Setelah semua kelompok selesai mempersentasikan hasil 
diskusi didepan kelas guru menanggapi hasil diskusi dan pertanyaan dari siswa 
dan bersama-sama membuat kesimpulan.
Hasil yang didapat setelah pemberian tes kepada siswa dan dilakukan 
analisis berdasarkan Uji-t post test diketahui rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa yang menggunakan metode inquiry sebesar 47,00 dengan standar deviasi 
13,401. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Menggunakan Metode 
Konvensional
Menurut Djamarah (2006), metode pembelajaran konvensional adalah 
metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, 
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasilisan 
antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Pada 
penelitian ini metode ceramah digunakan sebagai kelas kontrol. 
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Pertemuan pertama guru membuka pelajaran kemudian memberikan 
persepsi tentang pelajaran yang akan disampaikan. Selanjutnya guru memandu 
siswa untuk membaca buku pelajaran yang telah disediakan dari pihak sekolah, 
kemudian guru menerangkan materi tentang bahan pelajaran. Tahap selanjutnya 
adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apakah ada 
materi yang belum dipahami.terdapat beberapa siswa yang mengajukan 
pernyataan kepada guru dan guru memberikan tanggapan. Untuk mengetahui 
seberapa dalam pengetahuan yang tlah didapatkan siswa. Guru meminta siswa 
untuk menutup seluruh buku pelajaran, kemudian guru melontarkan pertanyaan 
yang harus dijawab oleh siswa. Tahap terakhir siswa bersama dengan guru 
membuat kesimpulan dan guru menutup pelajaran dengan salam.
Hasil yang didapat setelah pemberian tes kepada siswa dan dilakukan 
analisis berdasarkan Uji-t post test diketahui rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas kontrol atau yang menggunakan metode konvensional sebesar 16,69 
dengan standar deviasi 5,575.
3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Menggunakan 
Metode Inquiry dan Siswa yang Menggunakan Metode Konvensional
Uji hipotesis dengan perhitungan independent sample t-test diketahui nilai  
uji t sebesar 12,528 dengan p = 0,000 (taraf signifikansi 1%). Ini berarti nilai  uji 
t signifikan ( p < 0,05 ). Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode 
inquiry dan siswa yang menggunakan metode konvensional.
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Berdasarkan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode inquiry sebesar 47,00 dan rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode konvensional sebesar 16,69, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode 
inquiry lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode 
konvensional.
Berdasarkan analisis diatas, dinyatakan bahwa ada pengaruh metode 
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Metode inquiry 
lebih tinggi rata-ratanya dibandingkan dengan metode konvensional karena 
metode inquiry lebih membawa siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian asumsi awal yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
metode pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa tebukti.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspa Arum 
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan metode inquiry dan metode 
ceramah dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas 
VIII SMP Negeri 1 Ajibarang. Sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Etika, A (2013) yang menunjukkan bahwa penerapan metode inquiry dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Faktor pendukung berhasilnya membuktikan hipotesis dalam penelitian ini 
dikarenakan siswa yang menjadi objek penelitian terlibat langsung dan aktif 
dengan metode pembelajaran inquiry yang diterapakan oleh beberapa guru. Saat 
pembelajaran di kelas eksperimen siswa dibagi menjadi 8 kelompok dan 
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diberikan contoh kasus yang sama. Kemudian siswa diminta untuk mencari 
penyebab dari permasalahan dan memberikan kesimpulan pada tahap akhir.
Metode pembelajaran inquiry pada dasarnya menekankan siswa 
berpartisipasi aktif dan membangun pemahaman sendiri serta mencari pemecahan 
masalah  dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru adalah membuat perencanaan, 
mempersiapkan sumber belajar dan faktor pendukung pembelajaran lainnya, serta 
memberikan pelayanan dan perlakuan kepada siswa. Sedangkan pada kelas 
kontrol siswa mendapatkan kegiatan belajar menggunakan metode konvensional 
yaitu metode ceramah, sehingga pada umumnya siswa hanya pasif mendengarkan 
dan menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan kedua pembelajaran yang dibahas diatas dapat dipahami bahwa 
pada pembelajaran dengan metode inquiry siswa mendapatkan pemahaman 
materi yang lebih mendalam sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
F. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini tentulah memiliki beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Data yang diperoleh dalam penelitian hanya data dari pemberian post-test. 
Peneliti tidak melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal sampel 
terlebih dahulu.
2. Penelitian ini menggunakan lembar angket sebagai instrumen kemampuan 
berpikir kritis, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban dari 
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responden atau siswa, apakah siswa mengisi pernyataan sesuai dengan apa 
yang dialami atau hanya sekedar mengisi saja.
3. Waktu penelitian yang relatif singkat, yaitu hanya berlangsung dalam 2 
pertemuan pada masing-masing kelas. Pertemuan pertama untuk 
mengobservasi kegiatan pembelajaran dan pertemuan kedua untuk post-test.
4. Pelaksanaan penelitian hanya diterapkan pada satu pokok bahasan dalam 
meneliti dan mengamati perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode inquiry terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa, bahwa siswa yang menggunakan metode inquiry lebih tinggi 
kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 
metode konvensional. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada siswa 
yang menggunakan metode inquiry yaitu 47,00 lebih tinggi dibandingkan siswa 
yang menggunakan metode konvensional yaitu 16,69. Sehingga asumsi awal 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran inquiry 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa terbukti.
B. Saran
1. Bagi sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 dapat diteruskan 
karena kurikulum tersebut menuntut untuk menggunakan metode inquiry
sehingga dapat menuntun siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis.
2. Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan siswa saat pelajaran berlangsung 
dan konsisten menerapkan metode pembelajaran inquiry agar lebih
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
3. Bagi siswa untuk selalu berpikir kritis terhadap semua mata pelajaran dan 
lebih meningkatkan minat agar lebih aktif, kreatif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru.
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4. Bagi peneliti lanjutan, untuk lebih memperketat proses eksperimen dan dapat 
menggunakan desain eksperimen murni, dengan desain ini masing-masing 
kelompok dapat merasakan eksperimen dari setiap metode yang diajukan.
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Tabel Jumlah Skor Jawaban Subyek
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1F 2 3F 4 5F 6 7F 8 9 10F 11 12F 13 14 16F 17F 18F 19 20F 21 22 23F 24F 25F 26 27F 28 29 30F 31 32F 33 34F 35 36F
1 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2
2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 2
4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2
5 4 4 3 3 1 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4
6 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2
7 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
8 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4
9 2 3 4 3 2 3 1 4 1 3 3 1 2 3 1 2 3 2 4 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1
10 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
11 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3
12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3
13 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2
14 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3
15 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2
16 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3
17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
18 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2
19 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2
20 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3
21 3 1 4 1 2 4 4 4 3 4 1 1 1 1 2 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 4 3
22 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3
23 3 4 3 1 2 4 2 4 4 1 4 1 2 2 1 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 3 3
24 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3
25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3
26 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3
27 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3
28 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2
29 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3
30 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3
31 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 2
32 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3
33 2 1 3 1 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 1 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
34 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4
35 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2
36 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2
Nomor Aitem
No
Rekapitulasi Skor Jawaban Subyek Kelas Eksperimen 
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1F 2 3F 4 5F 6 7F 8 9 10F 11 12F 13 14 15 16F 17F 18F 19 20F 21 22 23F 24F 25F 26 27F 28 29 30F 31 32F 33 34F 35 36F
1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3
4 2 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 4 4 1 4 2
5 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4
6 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3
7 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4
8 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3
9 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 3 4 3 4
10 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2
11 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3
12 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3
13 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 1 4 2
14 2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 2 3 3 4 2
15 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3
16 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3
17 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3
18 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 1 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4
19 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3
20 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2
21 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 2
22 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3
23 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4
25 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3
26 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
27 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 2
28 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3
29 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3
30 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4
31 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3
32 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 1 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3
33 4 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4
34 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 1 2 2 3 4 3 3
35 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3
36 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4
Nomor Aitem
No






Cronbach's Alpha N of Items
.873 50
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 
Deleted






VAR0001 79.7000 245.734 .040 .877
VAR0002 79.9667 242.102 .226 .872
VAR0003 78.4667 244.464 .165 .873
VAR0004 79.2000 242.303 .218 .872
VAR0005 80.0000 238.345 .350 .870
VAR0006 79.2000 248.579 -.032 .876
VAR0007 78.7000 237.872 .236 .873
VAR0008 78.8000 253.545 -.180 .881
VAR0009 78.6000 247.421 .018 .875
VAR00010 78.6000 241.007 .278 .871
VAR00011 79.5000 244.603 .160 .873
VAR00012 79.7333 234.478 .598 .867
VAR00013 79.1333 231.844 .597 .866
VAR00014 78.9333 237.444 .427 .869
VAR00015 79.4667 239.292 .453 .869
VAR00016 79.1000 240.852 .271 .871
VAR00017 78.4667 241.637 .301 .871
VAR00018 78.9667 231.826 .692 .865
VAR00019 78.7667 237.220 .486 .868
VAR00020 78.8333 240.075 .326 .871
VAR00021 79.3667 232.171 .590 .866
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VAR00022 78.8667 236.533 .464 .868
VAR00023 78.9667 235.964 .509 .868
VAR00024 78.9667 237.551 .267 .872
VAR00025 79.0000 233.862 .587 .867
VAR00026 79.4667 257.568 -.308 .883
VAR00027 79.8000 237.338 .497 .868
VAR00028 78.8333 244.420 .131 .874
VAR00029 79.7000 233.045 .649 .866
VAR00030 79.6333 238.447 .452 .869
VAR00031 79.5333 237.292 .330 .871
VAR00032 79.9667 239.344 .388 .870
VAR00033 78.8000 249.407 -.064 .877
VAR00034 79.1000 235.266 .448 .868
VAR00035 79.8333 230.420 .706 .865
VAR00036 78.9667 238.930 .317 .871
VAR00037 79.3667 239.757 .234 .872
VAR00038 79.1333 234.189 .394 .869
VAR00039 79.0000 241.517 .244 .872
VAR00040 79.0333 240.654 .290 .871
VAR00041 79.7333 237.789 .483 .869
VAR00042 79.6667 234.368 .488 .868
VAR00043 78.7667 236.392 .490 .868
VAR00044 79.6333 232.999 .669 .866
VAR00045 79.4667 234.878 .391 .869
VAR00046 79.9000 237.334 .476 .869
VAR00047 79.7000 239.183 .297 .871
VAR00048 79.4000 236.731 .358 .870
VAR00099 79.6667 237.954 .488 .869
VAR00050 79.0667 236.961 .372 .870
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Bandar Lampung, 11 Mei 2018
Hal : Mohon Bantuan Pengisian Angket
Kepada 
Yth
Siswa-siswi kelas IX SMA N 1 Bandar Lampung
Di 
SMA  N 1 Bandar Lampung
Assalamualaikumwarohmatullohiwabarokatuh
Kepada adik-adik yang saya banggakan. Melalui surat pengantar ini saya yang bernama:
Nama : SAFITRA
NPM : 1431080205
Prodi : Psikologi Islam (UIN Raden Intan Lampung)
Mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan mengadakan 
penelitian yang berkaitan dengan skripsi yang saya ajukan ke Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama yaitu yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa”.Untuk itu saya mengharapkan partisipasi dan kejujuran dari adik-adik 






ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Identitas Responden
Kelas : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk pengisian
Bacalah petunjuk sebelum menjawab, kemudian bacalah pernyataan terlebih dahulu dan berikan 
jawabanmu dengan jujur ! Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai dengan pilihan !
Keterangan :
SL : Selalu J : Jarang
S : Sering TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan SL S J TP
1.
Saya mampu membuat kesimpulan sendiri dari materi yang telah 
dipelajari dengan tepat.
2.
Saya tidak mampu membedakan permasalahan yang termasuk fakta dan 
opini.
3.
Saya memikirkan kembali permasalahan yang dianggap ragu jawabannya.
4.
Saya langsung mengumpulkan pekerjaan tanpa mengoreksinya terlebih 
dahulu.
5.
Saya dapat membedakan permasalahan yang termasuk fakta dan opini.
6.
Saya tidak mencari kebenaran ketika ada sebuah masalah yang belum 
pasti.
7.
Saya menyelesaikan permasalahan dengan jawaban yang telah disediakan.
8.
Saya tidak mampu membedakan permasalahan yang benar dan yang salah.
9.
Saya mengandalkan teman untuk menarik hipotesis dari permasalahan 
yang dipelajari.
10.
Saya dapat membedakan antara permasalahan yang benar dan yang salah.
11.
Saya tidak memikirkan kembali permasalahan yang dianggap ragu 
jawabannya.
12.
Saya membuat jawaban cadangan untuk sebuah pertanyaan
13.
Saya tidak mampu memberikan bukti ketika berpendapat.
14.
Saya puas dengan jawaban saya tanpa diperiksa kembali.
15.
Saya mengalami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru.
16.
Saya menghitung kembali kesesuaian jawaban dengan data yang 
diperoleh.
17.
Saya berusaha memikirkan kebenaran jawaban untuk menjawab 
pertanyaan dari guru.
18.
Saya terus berusaha mencari jawaban agar tepat dan akurat.
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19.
Saya langsung menerima pendapat orang lain tanpa mengecek 
kebenarannya.
20.
Saya menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang telah dipelajari.
21.
Saya tidak dapat memilah-milah permasalahan apa saja yang sedang saya 
hadapi.
22.
Saya menerima apa adanya jawaban yang diberikan oleh teman.
23.
Sebelum mengumpulkan pekerjaan saya mengoreksinya terlebih dahulu.
24.
Saya mengaitkan satu hal dengan hal lain untuk menyelesaikan sebuah 
kesulitan.
25.
Saya mencari kebenaran ketika ada berita yang belum pasti.
26.
Saya malas menyimpulkan permasalahan dari materi yang sedang 
dihadapi.
27.
Saya akan mengecek kebenarannya ketika ragu dengan jawaban orang 
lain.
28.
Saya tidak mampu mendefinisikan jawaban dari suatu permasalahan.
29. Saya tidak paham dengan permasalahan yang sedang dihadapi.
30.
Saya selalu mengecek kebenaran dari permasalahan yang sedang dihadapi.
31.
Saya langsung menerima pendapat dari teman tanpa mendiskusikan 
kebenaran jawabannya.
32.
Saya mampu menentukan permasalahan yang sedang dihadapi
33.
Saya malas berpikir untuk mencari jawaban dari permasalahan yang 
dihadapi.
34.
Saya merangkum beberapa permasalahan menjadi satu permasalahan yang 
terpenting.
35.
Saya malas mencari kebenaran dari permasalahan yang sedang dihadapi.
36.








Normal Parametersa Mean 31.8472
Std. Deviation 18.34924




Asymp. Sig. (2-tailed) .095
a. Test distribution is Normal.
Uji Homogenitas
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.





kode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai 1 36 47.00 13.401 2.234

















Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 30.306 30.306
Std. Error Difference 2.419 2.419
95% Confidence Interval 
of the Difference
Lower 25.481 25.438
Upper 35.130 35.173
